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Abstrak: Tujuan dalam penelitian ini untukzmengetahui: pengaruh hasil belajar dan 
lingkunganmkeluarga terhadap1minat1berwirausaha siswa MAN 2 Sleman. Jenis 
penelitianbini Ex-PostnFacto menggunakanzpendekatanzkuantitatif.zPopulasi penelitian ini 
yaitu siswa MAN 2 Sleman kelas XI tahun ajaran 2018/2019.2Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuisioner/angket menggunakan skalazlikert dengan teknikzanalisis 
regresizberganda. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan hasil 
belajar prakarya kewirausahaan terhadap minat berwirausaha dengan hasil nilai tzhitungz0 
> tztabel (2,402 > 1,977) pada taraf signifikansi 5% dan probabilitas 0,018. Lingkungan 
keluarga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha dengan hasil 
thitung > ttabel (7,951  > 1,977) pada taraf signifikansi 5% dan probabilitas 0,000. Hasil 
belajar prakarya kewirausahaanzdanzlingkungan keluarga1memiliki pengaruh1yang 
signifikan terhadap minat berwirausaha dengan hasil nilai uji F sebesar 38,142 padaztaraf 
signifikansiz5% dan nilai probabilitas sebesarz0,000.  
 
Kata kunci: HasilzBelajar Prakarya dan Kewirausahaan, LingkunganzKeluarga, Minat 
berwirausaha. 

 
THE EFFECT OF LEARNING OUTCOMES ANDzFAMILY EVIRONMENT ON 

THE INTERESTzINzENTREPRENEURSHIP IN CLASS XI MAN 2 SLEMAN 

YOGYAKARTA ACADEMIC YEAR 2018/2019 
 
Abstract: The purpose of thiszstudy was to determine: thezeffect of learning outcomes and 
familyzenvironment on entrepreneurial interest in MAN 2 Sleman students. This type of 
research1Ex-Post Facto uses a quantitativezapproach. The population of this research is the 
students of MAN 2 Sleman class XI in the academic year 2018/2019. Data collection 
techniques using a questionnaire / questionnaire using a Likert scale with 
multiple2regression analysis techniques.zThe resultszshowed that there was a significant 
effect of entrepreneurship craft learning outcomes on entrepreneurial interest with the 
results of tcount0> ttable (2.402> 1.977) at a significance level of 5% and a probability of 
0.018. The family environment has a significant influence on entrepreneurial interest with 
the results of tcount> ttable (7.951> 1.977) at a significance level of 5%1 and a probability 
of 0,000. Learning outcomes of entrepreneurship craftsmanship and the family 
environment have a significant influence on entrepreneurial interest with an F test score of 
38.142 at a significance level ofz5% and a probabilityzvalue of 0,000. 
 
Keywords: the outcomes of crafting and entrepreneurship learning, family background, 
entrepreneurial spirit 

PENDAHULUAN  

Terdapat banyak tantangan dalammmelaksanakan pembangunan di suatu2negara, salah 
satunya mengenai pengangguran. Pengangguranzumumnyazdikarenakanzjumlahzangkatanzkerja 
tidakzsebandingzdengan jumlahzlapangan pekerjaan. Jumlah pencari kerja di D.I.Yogyakarta 
(Daerah Istimewa Yogyakarta) pada tahun 2015 tingkat SMA sederajat tercatat 6.166 atau 
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sebesar 22% didasarkan pada data Badan Pusat Statistika (BPS) D.I.Yogyakarta tahun 2018. 
Sedangkan jumlah pengangguran terbuka di D.I Yogyakarta yang dilihat dari tingkat pendidikan 
TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka), pencapaian tertinggi angka pengangguran ada pada 
tingkat pendidikan SMA sebesar 7,64 persen di periode Februari 2017. Angka 
tersebut1mengalami peningkatan sebesar 3,84 persen dari bulan Februari 2016 yang hanya 
sebesar 3,80%. Hal tersebut menunjukan pengangguran di D.I Yogyakarta merupakan 
penganggran terdidik dengan pendidikan minimal SMA sederajat. 

Sulitnya mendapatkan pekerjaan bagi lulusan SMA sederajat lebih memilih untuk 
menganggur serta ketidakmampuan biaya untuk melanjutkan pendidikan. Ketersediaan 
angkatan kerja yang tidak sepadan dengan peluang karier menyebabkan timbulnya 
pengangguran. Pengangguran berdampak pada kehidupan perekonomian dan kehidupan 
masalah sosial masyarakat yang akhirnya berpengaruh terhadap keberhasilan pembangunan 
ekonomi. Untuk mengatasi permasalahan2ini, menjadi seorang wirausaha menjadi pilihan yang 
tepat bahkan pemerintah saat ini mencanangkan solusi melalui bantuan - bantuan berupa 
pelatihan kerja, bantuan dana untuk wirausaha muda dan1membuat peraturan dalam dunia 
pendidikan dengan menambahkan bahan pelajaran baru yaitu prakarya dan kewirausahaan. 
   Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat penting diberikan dalam memenuhi 
ketersediaan SDM (SumberzDayazManusia) yang bermutu dan berkompeten dalam menghadapi 
perkembangan industri.  Hal tersebut tercatat didalam UU No. 20 Tahun 2003mmengenai 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1. Usaha pemerintah dengan menambahkan bahan 
pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan adalah untuk mengurangi pengangguran dini yang datang 
dari lulusan SMA sederajat dan tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Bekal 
tersebut diharapkan mampu menjadi langkah aktif lulusan SMA dalam berwirausaha dan 
menjadi pencipta lapangan pekerjaan yang bermanfaat bagi orang lain juga. 

 Pada sistem pendidikan kurikulum 2013, adanya pendidikan mata pelajaran Prakarya 
dan Kewirausahaan mendidik dan melatih seluruh siswa agar siswa memahami tentang 
pengetahuan dan keterampilan menjadi seorang wirausaha yang dengan harapan dapat membuka 
peluang kerja bagi dirinya sendiri maupun orang lain. Werdhaningsih1(2014: 1) menyatakan 
bahwa, matazpelajaran prakaryazdanzkewirausahaanzdapat diklasifikasikan ke dalam 
pengetahuanztranscience-knowledgezyang akan meningkatkan pengetahuan, dan mengasah 
keterampilan berbasis seni,zteknologi dan ekonomi. Hasil pembelajaran oleh siswa, mampu 
menentukan seberapa paham siswa dalam pengetahuan serta kemampuannya pada mata 
pelajaran prakarya dan kewirausahaan. Hasil belajar juga berkaitan dengan minat serta bakat 
siswa itu sendiri. Siswa dengan prestasi akademik yang tinggi akan lebih berminat untuk 
melakukan wirausaha.   
Hasil observasi yang saya lakukankpada tanggal 12 November 2018 melalui staf Bimbingan dan 
Konseling di MAN 2 Sleman Yogyakarta, data lulusan siswa MAN 2 Sleman Yogyakarta yang 
melanjutkan untuk bekerja 14%, berwirausaha 2%, perguruan tinggi 77%, belum diketahui 7%. 
Diketahui bahwa lulusan MAN 2 Sleman Yogyakarta yang memilih untuk berwirausaha masih 
sangat sedikit. Hal tersebut tentunya menjadi suatu masalah karena pendidikan prakarya dan 
kewirausahaan yang diterapkan guru oleh siswa belum berjalan dengan semestinya. Menurut 
Zimmerer dan Scarborough (1998:76) Minat berwirasaha dapat muncul di dalam diri seseorang 
dikarenakan pengaruh oleh beberapa faktor, beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
seseorang dalam berwirausaha adalah motivasi dari lingkungan keluarga, pengalaman orang lain, 
serta faktor pendidikan. Hasil observasi awal dan wawancara dengan guru mata pelajaran 
Prakarya dan Kewirausahaan, diketahui bahwa minat berwirausaha peserta didik masih rendah. 
Hanya beberapa siswa yang melaksanakan aktivitas berwirausaha seperti berjualan di lingkungan 
sekolah maupun di luar sekolah. Metode pembelajaran dirasakan siswa masih kurang memotivasi 
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untuk melakukan kegiatan wirausaha. Hal tersebut dapat ditinjau dari rerata 
Ulangan1Kenaikan1Kelas (UKK) siswa kelas0XI yang naik ke1kelas XII MAN 2 Sleman dengan 
rerata 6,5 hal tersebut menunjukan bahwa rerata nilai ulangan masih rendah dan masih jauh 
dari Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebesar 7,5. Selain hasil belajar,,lingkungan keluarga 
juga berdampak terhadap minat berwirausaha siswa. Keluarga adalah lingkungan awal yang 
diamati oleh siswa, dimana terdapat kegiatan wirausaha maka karakter kepribadian siswa tersebut 
dalam berwirausaha akan terbentuk. Menurut Muhibbinsyah (2001: 76), lingkungan pendidikan 
yang dapat mempengaruhi penciptaan karakter seseorang adalah lingkungan keluarga, 
lingkungan1sekolah dan lingkunganamasyarakat.aTerutama orang2tua yang mempunyai 
pekerjaan sebagai wirausahawan menjadikan tolak ukur anak dalam berwirausaha. Oleh sebab 
itu, dukungan dari keluarga begitu penting dalam menumbuhkan minat berwirausaha anak. 
Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan, sebagian besar siswa kelas XI tidak berasal 
dari lingkungan keluarga wirausaha, sehingga kurang memberikan dorongan siswa untuk 
berwirausaha.  

METODE  

Penelitianaini merupakanapenelitianadengan metodezex-postzfacto, yaituzpenelitianzyang 

dilaksanakan guna untuk meneliti peristiwaayang telahaterjadiadan berkelanjutan ke belakang 

untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan peristiwa tersebut (Sugiyono 2010:7). 

Sedangkan ditinjau menurut paradigmanya, penelitian ini adalahapenelitianakuantitatif, dengan 

pengelolaan data memanfaatkan analisis data deskriptif berfokus terhadap data statistic yakni rata-

rata, mean, modus, standart deviasi, varians, dan lainnya. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data primercpada siswa MAN 2 Sleman 

Yogyakarta. Dengan populasi berjumlah 138 yang diambil dari seluruh siswa kelaszXI MAN 

2sSlemanaYogyakarta jurusan IPA dan IPS angkatan 2018/2019. Sedangkan menentukan 

sampel menggunakan metode sensus atau jenuh yaituspenentuancsampel bilansemua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono 2002: 61-63). Penelitian inizdilaksanakan 

dizMadrasah Aliyah Negeri2 Sleman Yogyakartazpada tanggal 22-29 April 2019.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah hasil belajar prakarya dan kewirausahaan dan lingkungan keluarga  

(X), sedangkan variabel terikat adalah dan minat berwirausaha (Y). Pengumpulan data untuk 

setiap variabel dalam penelitian ini diperoleh melalui angket atau kuesioner yang dibagikan 

kepada siswa sebagai responden penelitian. Data dari setiap variabel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan mengidentifikasi nilai modus, median, mean dan standar deviasi serta 

menyajikan tabel pengkategorian variabel. 

Data variabel Lingkungan Keluarga diperoleh dari kuisioner yang disebarkan kepada 
responden dengan 17 butir pernyataan valid. Kuisioner tersebut disusun menggunakan Skala 
Likert dengan 5 skor alternative jawaban yaitu maksimal adalah 5 dan minimal adalah 1, 
sehingga diperoleh , nilai tertinggi adalah 60 dan nilai terendah 15. Hasil pengolahan dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 22.0 nilai median sebesar 48,5 nilai rata-rata (mean) 
sebesar 45,6 dan standar deviasi sebesar 10,54. 
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Tabel 1. KategoriaTingkat Lingkungan Keluarga Berdasarkan Frekuensi Persebaran Skor 

No Kategori Rumus Interval 
Frekuensi 
Frekuensi % 

1 
Sangatz 
Tinggi 

X ≥ (Mi + 1,5 SDi) X ≥ 55,3 28 20,1 

2 Tinggi 
Mi ≤ X < (Mi + 1,5 SDi) 42,5 ≤ X < 

55,3 
65 47 

3 Rendah 
(Mi – 1,5 SDi) ≤ X<Mi 29,8 ≤ X< 

42,5 
36 25,9 

4 
Sangatz 
Rendah 

X < (Mi – 1,5 SDi) X < 29,8 9 6,5 

Total 100 100 
Sumber: Data primer diolah, 2019 

 
Siswa kelas XI angkatan 2018/2019 MAN 2 Sleman Yogyakarta memiliki dukungan 

lingkungan keluarga yang bukan dari lingkungan wirausaha, berdasarkan tabel persebaran skor 
menunjukan bahwa lingkungan keluarga siswa kelas XI MAN 2 Sleman berdasarkan skor modus 
(skor paling banyak muncul) termasuk dalam kateori tinggi. 
DatazvariabelzMinat Berwirausaha yang diperoleh melalui angket yang terdiri dari 23 butir 
pernyataan valid, dimana skor untuk setiap butir pernyataan maksimal 5 dan minimal 1. Yang 
diisi oleh sebanyak 138 siswa. Kuesionerbtersebutzdisusun menggunakanbSkala Likertzdengan 
5zskor alternatifzjawaban. Skor maksimal 5zdan skorzminimal 1 nilai tertinggi adalahz100 
danznilai terendah 25. Hasil pengolahan dengan menggunakan bantuan program SPSS 22.0, 
nilai median sebesar 74,07, nilai rata-rata (mean)asebesar  dan standarbdeviasiasebesar 16,806. 
 

Tabel 2. Kategori tingkat  Minat Berwirausaha Berdasarkan Frekuensi Persebaran Skor 

No Kategori Rumus Interval 
Frekuensi 
Frekuensi % 

1 Sangat Tinggi 
X ≥ (Mi + 1,5 SDi) X ≥ 81,25 40 28,7 

2 Tinggi 
Mi ≤ X < (Mi + 1,5 SDi) 62,5 ≤ X < 

81,25 
68 48,9 

3 Rendah 
(Mi – 1,5 SDi) ≤ X<Mi 43,8≤ X< 

62,5 
22 15,5 

4 
Sangat 
Rendah 

X < (Mi – 1,5 SDi) X < 43,75 8 5,7 

Total 138 100 
Sumber: Data primer diolah, 2019 

 
Siswa sebagian besar memiliki kecenderungan minat berwirausaha yang tinggi. 

Berdasarkan tabelapersebaran skor, menunjukkan bahwa minat berwirausaha pada siswabkelas 
XIaMAN 2 Sleman berdasarkan skornmodus (skor paling banyak muncul) sebanyak 68 orang 
atau 48,9% dari seluruh responden termasuk dalam kategori tinggi. 

 
Analisis Data  

Dalam menentukan hasil penelitian menggunakan pengujian analisis data. Uji 

Persyaratan bertujuan untuk mengetahuizapakah analisiszpengujianbhipotesiszdapat 
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dilanjutkanaatauvtidak. Pengujian penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji linieritas, uji 

multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sebaran data sampel dalam penelitian 

ini mengikuti atau menyimpang dari sebaran normal menggunakan program SPSS 22.0, data 

dikatakan normal jika nilai signifikansinya lebih besaradariz0,05. Modeldregresibyang baik 

adalahbyangdmemiliki distribusianormal atau mendekatinnormal. 

 

Tabel 5. HasilnUjibNormalitas 
Variabel  Sig Keterangan 
Lingkunganjkeluarga 0,160      zNormal 
Berwirausaha 0,338      zNormal 
Hasil belajar 0,151 Normal  

Sumber: Data Primer diolah, 2019 
 

Hasil uji normalitasdpada variabel lingkungan keluarga, minat berwirausaha, dan hasil belajar 
masuk dalam kategori normal dengan nilai signifikansinya > 0,05. 

Pengujian selanjutnya yaitu uji linieritas bertujuanzuntuk menguji 
apakahdhubunganbantara dua buahzvariabel (variabel bebasvdengannvariabel terikat) memiliki 
hubungannyang bersifatblinier atau tidak linier. Apabilavnilainsignifikansi > 0,05 
makazbersifatalinier, jikaqnilaibsignifikansi < 0,05 makabbersifat tidakzlinier. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Linieritas 

Variabel F hitung F table Signifikansi Keterangan 
X1zdengan Y 0,805 3,091 0,754 Linier 

Sumber: Data primer diolah, 2019 
 

Hasil uji linieritas pada variabel  hasil belajar (X1) dengan minat berwirausaha (Y) bersifat linier 
dengan nilai signifikansi > 0,05 dan F hitung < F tabel. 

Pengujian Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya hubungan yang sangat kuat atau sempurna antar variabel bebas. Jika nilai 
tolerance value > 0,10 atau < 1 dan vif < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.  

 
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel  Collinearity statistics 
Tolerance Vif 

Lingkungan keluarga 0,666 1,501 
Berwirausaha  0,666 1,501 

Sumber: Data primer diolah, 2019 
 

Hasil multikolinieritas pada variabel lingkungan keluarga (X2) dengan minat berwirausaha (Y) 
tidak mengandung multikolinearitas dengan nilai vif <10 dan nilaidtolerance value >0,10 atau < 
1 sehingga dapatzdilajutkanbpengujianzselanjutnya. 

Uji Heteroskedastisitasnmuncul ketikadvarian dari distribusi probabilitas gangguan tidak 

konstan untuk seluruh pengamatanbataszvariabel penelitian. Metode yang digunakan untuk 

mengujizheteroskedastisitasndalam penelitianmininmemakaindiagramzscatterplot. 
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Pola penyebaran data yangzberupa titik-titik pada scatter plot menyebar di atas dan di bawah 

dan penyebarannya tidak membentuk pola tertentu, sehingga dari pola penyebaran ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang 

telahzdirumuskan. Kebenaran hipotesis tersebut dibuktikan melalui data yang telah terkumpul 
(Sugiyono, 2016). Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi ganda yaitu 
dengan uji t untuk menguji signifikansi dari setiap pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat dan uji F untuk mengetahui pengaruh kedua variabel bebas secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat. Pengujian hipotesis terdiri dari uji hipotesis pertama, uji hipotesis kedua, dan uji 
hipotesis ketiga. 
UjizHipotesiszPertama  

Hipotesis pertama yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu pengaruh hasil belajar 

prakarya dan kewirausahaan terhadap minat minat berwirausaha. Pengambilan keputusan pada 

uji hipotesis ini dilakukan denganzmengkonsultasikan nilai t hitungzdengan t tabel pada jumlah 

sampel 138 siswa dan taraf signifikansi 5%. Apabila t hitung> tztabel maka Ha diterima, 

sebaliknya jika t hitung< tabel maka Ha ditolak. 

 

Tabel 8. HasilzAnalisiszRegresi Ganda Hasil Belajar 

Variabel Koefisien t hitung t table 
 

Kesimpulan 

Konstan 21,282 - - - 

Hasil Belajar 

Prakarya dan 

Kewirausahaan 

0,194 2,402 1,977 Signifikan 

Sumber: Data Primer diolah, 2019 
 

Hasil regresi ganda pada variabel hasil belajar menunjukan bahwa Ha diterima, sehingga 
terdapat pengaruh hasil belajar prakarya kewirausahaan terhadap minat berwirausaha dengan 
nilai t hitung > t tabel pada taraf signifikansi 5%. 
UjizHipotesiszKedua 

Hipotesis kedua yangzakan diuji dalamzpenelitian ini yaituzPengaruh Lingkungan 
Keluarga Terhadap Minat Berwirausaha. Pengambilan keputusan pada uji hipotesis ini 
dilakukan dengan mengkonsultasikan nilai t hitung dengan t tabel pada jumlah sampel 138 
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siswa dan taraf signifikansi 5%. Apabilazt hitungz> t tabel maka Hazditerima, sebaliknya jika t 
hitung< t tabel maka Ha ditolak. 
 

Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Ganda Lingkungan Keluarga 

Variabel Koefisien t hitung t table 
 
Kesimpulan 

Konstan 21,282 - - - 
Lingkungan keluarga 0,882 7,951 1,977 Signifikan 

Sumber: Data Primer diolah, 2019 

 

Hasil regresi ganda pada variabel lingkungan keluarga menunjukan Ha diterima, sehingga 
terdapat pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha dengan nilai t hitung > t 
tabel pada taraf signifikansi 5%. 

UjizHipotesiszKetiga 

Hipotesiszketiga yang akan diuji dalamzpenelitian ini yaitu pengaruh hasil belajar 
prakarya dan kewirausahaan dan lingkunganzkeluargazterhadap minat minat berwirausaha. 

 
Tabel 10. Hasil Uji F 

zModel Sumzof Squares zDf zMean Square F zSig. 

1 
Regression 13969,910 2 6984,955 38,142 ,000b 
Residual 24722,503 135 183,130   
Total 38692,413 137    

Sumber: Data primer diolah, 2019 
 

Hasil uji F pada variabel hasil belajar prakarya kewirausahaan, lingkungan keluarga terhadap 
minat berwirausaha menunjukan Ha diterima, sehingga terdapat pengaruh hasil belajar prakarya 
kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha siswa kelas xi MAN 2 
Sleman angkatan 2018/2019. 

PEMBAHASAN 

Tingkat Lingkungan Keluarga pada hasil analisisndeskriptifzmenunjukkan bahwadvariabel 

lingkungan keluarga berdasarkan skor modus (skor paling banyakbmuncul) dengan 

kategoriztingginsebanyak 65 responden (47%), kategori rendah sebanyak 36 responden (25,9%), 

kategori sangat tinggi sebanyak 28 responden (20,1%) dan kategori sangat rendah sebanyak 9 

responden (6,5%). Selain itu, hasil analisis deskriptif data variabel lingkungan keluarga 

berdasarkan skor rata-rata (mean) didapatkan skor mean sebesar 45,62. Berdasarkan skor 

modusz(skor paling banyak muncul) tersebut menunjukkan bahwa tingkatnlingkungan keluarga 

siswa kelas XI MAN 2 Sleman angkatan 2018/2019 termasuk dalam kategori tinggizyaitu 

terletakzpadazinterval 42,5 ≤ X < 55,3. 

Tingkat Minat Berwirausaha pada hasil analisisadeskriptifzmenunjukkanbbahwa variabel 

minat berwirausahabberdasarkan skor modusz(skor palingzbanyakzmuncul) dengan 

kategoriztinggi sebanyak 68 responden (48,9%), kategori sangatbtinggi sebanyakz40 responden 

(28,7%), kategori rendah sebanyak 22 responden (15,5%), danbkategori sangat rendah sebanyak 

8 responden (5,7%). Selain itu, hasil analisis deskriptif data variabel minat berwirausaha 
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berdasarkanzskor rata-rata (mean)zdidapatkan skor mean sebesar 74,07. Berdasarkan skor 

modus (skor paling banyak muncul) tersebut menunjukkan bahwa tingkat minat berwirausaha 

siswa kelas XI MAN 2 Sleman angkatan 2018/2019 termasukzdalam kategori tinggizyaitu 

terletakzpada interval 62,5 ≤ X < 81,25. 

Hasil Hipoteis pada penelitian ini yaitu: 
1. PengaruhzHasil BelajarzPrakaryazdanzKewirausahaan terhadapzMinatzBerwirausaha 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hasil belajarzprakarya dan 
kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha siswa kelas 
XI MAN 2 Sleman angkatan 2018/2019. Hal ini didasarkan pada nilai t hitung> t tabel 
(2,402>1,977) pada tarafzsignifikansi 5% danznilai probabilitaszsebesar 0,018. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima, sehingga hasil belajar prakarya dan 
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap terhadap minat berwirausah siswa kelas XI 
MAN 2 Sleman angkatan 2018/2019. 

2. Pengaruh LingkunganzKeluarga terhadapzMinatzBerwirausaha 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa lingkungan keluarga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadapzminatzberwirausaha siswa kelas XI MAN 2 Sleman 
angkatan 2018/2019. Hal inibdidasarkanbpadamnilai t hitung> t tabel (7,951>1,977) pada 
taraf signifikansi 5% dan nilai probabilitas sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa Ha diterima, sehingga lingkunganzkeluarga berpengaruhzsignifikan terhadap 
minatmberwirausaha siswa kelas XI MAN 2 Sleman angkatan 2018/2019. 

3. Pengaruh Hasil Belajar Prakarya Kewirausahaan dan LingkunganzKeluarga terhadapzMinat 
Berwirausaha. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hasil prakarya dan kewirausahaan 
dan lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha 
siswa kelas XI MAN 2 Sleman angkatan 2018/2019. Hal ini didasarkan pada nilai t hitung> 
t tabel (7,951>1,977) pada taraf signifikansi 5% dan nilai probabilitas sebesar 0,000. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima, sehingga hasil prakarya dan kewirausahaan dan 
lingkungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI 
MAN 2 Sleman angkatan 2018/2019. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh hasilzbelajar prakarya danbkewirausahaanbterhadap minatzberwirausaha 
siswa kelas XI MAN 2 Sleman angkatan 2018/2019. Berdasarkan hasil penelitian dengan 
diperoleh t hitung > t tabel (2,402>1977) pada tarafzsignifikansi 5%zdan nilai probabilitas 
sebesar 0,018. 

2. Terdapatzpengaruhzlingkungan keluarga terhadap minat lingkungan keluarga siswa kelas XI 
MAN 2 Sleman angkatan 2018/2019. Berdasarkan hasil penelitian dengan diperoleh t 
hitung > t tabel (7,951>1977) pada taraf signifikansi 5% dan nilai probabilitas sebesar 
0,000. 

3. Terdapatzpengaruhzhasil belajar prakarya kewirausahaan dan lingkungan keluarga terhadap 
minat berwirausaha siswa kelas XI MAN 2 Sleman angkatan 2018/2019. Berdasarkan hasil 
penelitian dengan diperoleh nilai uji F sebesar 38,142 pada taraf signifikansiz5% dan nilai 
probabilitaszsebesar 0,000. 
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